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Abstrak 

 Pemakaian sistem gravitasi adalah sistem yang digunakan untuk pendistribusian air bersih kepada 
konsumen perumahan kota baru Driyorejo Gresik. Jaringan pada pendistribusian air bersih untuk konsumen 
cukup komplek, kuranganya pemerataan air yang terjadi di beberapa wilayah perumahan kota baru Driyorejo  
sehingga diperlukan suatu analisa untuk mengoptimalkan air yang akan didistribusikan kepada konsumen. 

Sistem jaringan pipa distribusi air bersih cukup komplek maka penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 
memperoleh Head Loss Mayor dan Head Loss Minor pada sistim distribusi air perumahan kota baru Driyorejo. 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah deskriptif  kuantitatif  yang  bertujuan untuk mengetahui 
Head Loss Mayor pada jaringan pipa distribusi. Analisa hidrolika yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan perhitungan dengan persamaan Darcy Weisbach dan Hazen Williams serta metode Hardy Cross 
dan simulasi dengan menggunakan program aplikasi Epanet 2.0. 

Hasil penelitian ini diperoleh Head Loss Mayor untuk satu loop jaringan pipa pada jl. Biduri Pandan, jl. Batu 
Mulia dan jl. Granit Kumala dari persamaan Darcy Weisbach menggunakan Epanet 2.0. mendapatkan total 
sebesar 0,4601 m. Nilai Head Loss Minor dari valve sebesar 1,121x10-5, untuk belokan sebesar 1,1536x10-3, 
untuk pembesaran tampang sebesar 1,562 dan untuk pengecilan tampang sebesar 1,26 x 10-4. Adapun 
kesimpulan yang dapat diambil, semakin panjang pipa semakin besar nilai Head Loss yang dihasilkan. Upaya 
yang dapat dilakukan untuk mengurangi nilai dari Head Loss adalah perlu dilakukan survei dari kebocoran pipa 
atau pergantian meter air dan pergantian untuk pipa yang sudah rusak.  

Kata Kunci: Hardy Cross, Head Loss, Jaringan Perpipaan, Volume. 

Abstract 

The use of the word gravity system is the system used to distribute clean water to perumahan kota baru 
Driyorejo Gresik consumers. Networking on the distribution of clean water to consumers is quite complex, the 
lack of equal distribution of water that occurs in some areas of the new city housing Driyorejo so required an 
analysis to optimize the water that will be distributed to consumers. 

The pipeline system of water distribution is quite complex so this research aims to acquire Head Loss of 
Major and Minor Head Loss in distribution system water perumahan kota baru Driyorejo. 

The method used for this research is descriptive quantitative and aims to determine Head Loss Major 
distribution pipeline. Hydraulics analysis used in this study is the use of calculations with equations Darcy 
Weisbach and Hazen Williams and Hardy Cross method and simulation using application program Epanet 2.0. 

The results of this study obtained values Major Head Loss for the loop pipeline on jl. Biduri Pandan, jl. 
BATU MULIA and jl. Granite Kumala from Darcy Weisbach equation using Epanet 2.0. get a total of 0.4601 m. 
Minor Head Loss Value of valve for 1,121x10-5, to the turn of 1,1536x10-3, to look at 1,562 magnification and 
look for the downsizing of 1.26 x 10-4. The conclusions that can be drawn, the greater the longer pipes Head 
Loss value is generated. Efforts should be made to reduce the value of Head Loss is necessary to do a survey of 
leaking pipes or replacement of water meters and turn to the broken pipe. 

Keywords : Hardy Cross , Head Loss , Network Pipelines, Volume. 

PENDAHULUAN 
Untuk berlangsungnya kehidupan manusia dan 

makhluk lainnya, air adalah salah satu sumber daya 
alam paling dasar yang sangat diperlukan untuk 
keperluan sehari-hari. Sehingga air mendapatkan 
prioritas utama dalam penanganan dan 

pemenuhannya. Untuk ketersediaan air pihak 
pemerintah mendirikan sebuah lembaga yang 
bertujuan untuk mengelola air agar bisa digunakan 
atau dikonsumsi langsung oleh masyarakat yakni 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Dalam 
tujuan ini PDAM diharapkan untuk mampu 
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mengelolah, memenuhi dan mendistribusikan air 
untuk masyarakat sekitar dengan baik dan merata. 
Dalam mengelola air pihak PDAM berusaha untuk 
memberi layanan yang baik bagi masyarakat. Apabila 
terjadi sistem distribusi kurang baik maka akan 
menimbulkan berbagai macam permasalahan 
diantaranya kurangnya tekanan air sehingga aliran air 
tidak terdistribusikan secara merata. 

Pada tempat penelitian yang terletak pada 
daerah Driyorejo, kabupaten Gresik yang tepatnya di 
desa Petiken (perumahan kota baru Driyorejo)  
menggunakan air dari PDAM. Kondisi dari desa 
tersebut mempunyai jumlah penduduk sebanyak 
7.111 orang dengan luas area sebesar 424,77 ha. 
Sehingga untuk memenuhi kebutuhan air desa 
Petiken khususnya pada perumahan kota baru 
Driyorejo tidak bisa dilakukan pengeboran air dari 
sumber mata air karena itu penduduk di perumahan 
kota baru Driyorejo menggunakan air dari PDAM.   

Adapun kondisi  yang ada pada perumahan kota 
baru Driyorejo masih kurang merata. Hal ini 
menyebabkan beberapa dari konsumen melakukan 
pengambilan air yang tidak melalui ketentuan secara 
teknis yang sudah menjadi ketentuan pihak PDAM 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Untuk 
mengetahui distribusi air tidak merata pihak 
konsumen melakukan complain ke pihak PDAM 
dengan membuat surat pengaduan komplain yang 
dapat dilihat pada lampiran. 

Penelitian ini dilakukan mahasiswa untuk 
mengetahui kehilangan tekanan atau Head Loss 
Mayor dan Minor dari jaringan pipa air bersih oleh 
PDAM pada perumahan kota baru Driyorejo. 
Mahasiswa melakukan penelitian ini menggunakan 
metode Hadry Cross dengan persamaan Hazen 
William dan Darcy Weisbach yang dibantu 
menggunakan Microsoft Exel dan akan di analisis 
pada aplikasi Epanet 2.0. Sehingga akan didapatkan 
yang akan dicari yakni jumlah tekanan yang hilang 
(Head Loss). 

 
METODE 

     Suatu langkah pertama yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah mendapatkan data yang 
diperlukan dalam menganalisis atau mendukung 
penelitian ini, adapun tahap yang akan dilakukan 
untuk peneliatian sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 
Tahap pertama yang dilakukan pada penelitian 
ini adalah mencari data sekunder berupa peta 
jaringan air, jumlah pelanggan, jumlah 
pemakaian dan spesifikasi pipa. 

2. Tahap Analisa dan Evaluasi 
Pada tahap ini dilakukan  suatu analisa dan 
evaluasi dengan melakukan perhitungan Head 
Loss dengan persamaan Darcy Weisbach  

                             hf = f 
.

.
 ........................( 1)    

Keterangan: 

hf = kerugian head karena gesekan (m)  

f = faktor gesekan  
d = diameter dalam pipa (m)  
L = panjang pipa (m) 
v = kecepatan aliran fluida d alam pipa 
         (m/s)  
g = percepatan gravitasi 

Dimana besarnya f  untuk pipa berkisar 
antara 0,01-0,1. Tipikal untuk pipa adalah    f = 
0,02. 
dan Hazen Williams  

                                hf =	
	 ,

. .  L ....................( 2)   

Keterangan: 

hf = kerugian gesekan dalam pipa (m)  

Q = laju aliran dalam pipa (m3/s) 
L = panjang pipa (m)  
C = koefisien kekasaran pipa  
        Hazen Williams (Bambang Triadmadja  
        1996)  
d = diameter pipa (m) 

dihitung secara manual menggunakan 
setelah itu dilanjutkan dengan metode Hardy 
Cross dibantu microsoft exel. langkah dari 
metode Hardy Cross sebagai berikut: 

a. Pilih pembagian debit melalui tiap-tiap Q0 
hingga terpenuhi ayarat kontinuitas. 

b. Hitung kehilangan tenaga pada tiap pipa 
dengan rumus. 

                                     hf = k.Q2  .....................(3)   
dimana hf adalah nilai kehilangan tenaga, k 

adalah nilai kehilangan tenaga dari 
persamaan yang digunakan dan Q adalah 
nilai debit. 

c. Sehingga pipa dibagi menjadi sejumlah 
jarring tertutup sedemikian sehingga tiap 
pipa termasuk dalam paling sedikit satu 
jaringan 

d. Hitung jumlah kerugian tinggi tenaga 
sekeliling tiap-tiap jaring, yaitu ∑hf. Jika 
pengaliran seimbang maka .    

                                   ∑hf = 0 ..........................(4) 
Hitung nilai. 

                                   ∑ 2kQ  ......................(5) 



e. Pada tiap jaring diadakan koreksi debit 
sebesar ∆Q, supaya kehilangan tinggi tenaga 
dalam jarring seimbang. Adapun koreksinya 
adalah sebagai berikut. 

                              ∆Q = 
∑	

∑│ │
 ....................( 6) 

f. Dengan debit yang tealah dikoeksi sebesar 
Q = Qo + ∆Q prosedur dari 1 sampai 6 
diulang hingga akhirnya ∆Q = 0 dengan Q 
adalah debit sebenarnya, Qo adalah debit 
dimisalkan dan ∆Q adalah debit koreksi. 

Setealah mendapatkan hasil dari metode 
Hardy Cross dilanjutkan dengan analisis 
menggunakan program Epanet 2.0 langkah 
dari analisis program Epanet 2.0 sebagai 
berikut: 

1. Untuk yang pertama adalah mengatur 
pemilihan formula Head Loss  

2. Untuk memulai program Epanet 2.0 hal 
kedua yang dilakukan adalah menggambar 
jaringan pipa denga menggunakan tombol 
yang terkandung pada map toolbar seperti 
gambar dibawah berikut: 

 

 
Gambar 1 Simbol pada Epanet 2.0 

3. Dimana keterangan untuk menggambar peta 
jaringan pada program Epanet 2.0 dari  
simbol diatas adalah sebagai berikut: 

Mula-mula kita akan menambah 

reservoir. Klik tombol berikut.  
Kemudian klik mouse pada peta dimana 

akan diletakkan reservoir (dimanapun pada 
peta). 

Selanjutnya kita akan menambah 
junction node, klik tombol 
junction  

Dan kemudian klik pada peta pada lokasi 
dari node 2 hingga 7. Akhirnya tambahkan 
tangki dengan mengeklik tombol tangki 

sebagai berikut.  
 

Sampai terlihat pada Gambar 2. 
4. Setelah menggambar peta jaringan pipa 

yang diinginkan seperti  gambar berikut: 

 
Gambar 2 Gambar Peta Jaringan 

    Dan dilanjutkan sampai terbentuk Gambar 
2.9 sebagai berikut. 

5. Selanjutnya mengatur object properties pada 
gambar. adapun contoh pengaturan object 
properties pada node 2 dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

 
Gambar 3 Gambar Peta Jaringan 

 
Gambar 4 Gambar Peta Jaringan 

 
6. Dan lanjutkan pengaturan object properties 

ke semua node yang ada pada peta jaringan 
pipa yang akan dikerjakan. 

7. Kemudian selesai menggambar peta jaringan 
dan mengatur object properties pada peta 
jaringan adalah menyimpan gambar yang 
sudah selesai dengan cara pilih save as - beri 
nama file dengan tambahan “.net” 
dibelakang nama file - klik ok. 

8. Untuk menjalankan pengerjaan jaringan pipa 
yang telah digambar, buka program Epanet 
2.0 dengan pilih project dan pilih run atau 

gambar beriktut  . 














